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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belgar IPS melaui model Problem Based
Instruction dengan media gambar. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Tukangan Y ogyakarta. Jenis
penelitian adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan desain Kemmis dan Taggart.. Subjek
penelitian ini adalah kelas IVA SD Negeri Tukangan Yogyakarta yang berjumlah 25 siswa.Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan
yaitu tes dan lembar observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis data deskriptif kualitatif dan
andisis kuantitatif.Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus.Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
Problem Based Instruction dengan media gambar dapat meningkatkan hasil belgar IPS siswa kelas 1V
SD Negeri Tukangan Y ogyakarta. Hal tersebut ditandai dengan peningkatan rata-rata dan jumlah siswa
yang mendapatkan nilai = 70. Pada pra tindakan siswa yang mendapatkan nilai = 70 sebanyak 8 orang
siswa atau sebesar 32% (ketercapaian hasil belgar rendah). Dalam siklus | mengalami peningkatan
menjadi 14 orang siswa atau sebesar 56%(ketercapaian hasil belgar sedang). Begitu juga untuk siklus Il
sebanyak 22 siswa atau 80%(ketercapaian hasil belgjar sangat tinggi) mendapatkan nilai = 70.

KataKunci : hasil belajar IPS problem based instruction, media gambar

Abstract

This research am at improving the social science learning results through problem-based instruction by
using pictures as the media This research was done in SD Negeri Tukangan Yogyakarta
This research was an action research using Kemmis and Taggart’s design. The subjects were the
25 students of IVA SD Negeri Tukangan Yogyakarta The methods used to collect the data were
conaucting tests, and observation as well as documenting the process. The instruments used
were tests and observation sheets. The data were then analyzed by using a descriptive qualitative
technigue  and quantitative analysis  This reseacch was done in  two cycles
The results of this research show that the model of problem-based instruction by using pictures as the
media could improve the social science learning results of the students of class 1V in SD Negeri Tukangan
Yogyakarta. This could be seen from the average score improvement and the number of students having
scores >7(0. Before the research was carried out, there were 8 students or 32% of the whole students
getting scores >70 (low learning result achievement). In cycle 1, there were 14 students or 56% of the
whole students getting scores >70 (medium learning result achievement). Meanwhile, in cycle 2, there
were 22 students or 80% of the whole students getting scores>70 (very high learning result achievement).
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi ini, siswa dituntut
dapat berfikir kritis, kreatif dan dapat
memecahkan suatu masalah agar dapat
bersaing(Mulyasa, 2006:3). Persaingan dalam
era globalisasi seperti sekarang ini sangatlah
ketat, sehingga jika siswa tidak mampu untuk
berfikir kritis, kreatif dan dapat memecahkan
masalah maka akan tertinggal jauh dengan
siswa yang lain. Oleh karena itu diperlukan
penerapan model pembelgaran yang dapat
mengaktifkan siswa untuk berfikir kritis,
kreatif dan mampu menyel esaikan masalah.

Dunia pendidikan dewasa ini tengah
mendapat sorotan yang sangat tajam berkaitan
dengan tuntutan untuk menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas (Mulyasa,
2006:4). Pendidikan sebagai sumber daya
insani  sepatutnyalah mendapat  perhatian
secara terus menerus dalam upaya peningkatan
mutunya. Peningkatan mutu pendidikan berarti
pula peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Perbaikan harus banyak dilakukan
diberbagal sektor pendidikan. Untuk itu perlu
dilakukan
pendidikan dari waktu ke waktu tanpa henti.

pembaruan  dalam  bidang

Dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, maka peningkatan mutu pendidikan
suatu hal yang sangat penting bagi
pembangunan berkelanjutan di segala aspek
kehidupan manusia. Sistem  pendidikan
nasional senantiasa harus dikembangkan

sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
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yang terjadi baik di tingkat lokal, nasional,
maupun global (Mulyasa, 2006:4).

Menurut Ahmad Susanto (2013:141)
dengan mempelgjari IPS siswa mendapatkan
bekal pengetahuan yang berharga daam
memahami dirinya sendiri dan orang lain
daam lingkungan masyarakat yang berbeda
tempat maupun waktu, baik secara individu
maupun secara kelompok untuk menemukan
kepentingannya yang akhirnya dapat terbentuk
suatu masyarakat yang baik dan harmonis.
Siswa lebih mengetahui tentang dirinya dan
dunia dimana mereka hidup. Jadi, Peranan IPS
sangatlah penting guna mendidik siswa
mengembangkan  diri mereka  secara
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan
keterampilan  (psikomotor) agar  dapat
mengambil peran aktif dalam kehidupan
sebagal anggota masyarakat dan warga negara
yang baik di masa depan.

Menurut Chapin & Messick, dalam
Achmad  Susanto  (2013:147), tujuan
pendidikan IPS di sekolah dapat dikelompokan
menjadi  empat komponen vyaitu: 1)
memberikan kepada siswa pengetahua tentang
pengalanan manusia dalam  kehidupan
bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan
masa yang akan datang; 2) menolong siswa
untuk mengembangkan keterampilan untuk
mencari dan mengolah atau memproses
infformasi; 3) menolong sSiswa untuk
mengembangkan nilai/sikap demokrasi dalam

kehidupan masyarakat; dan 4) menyediakan
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kesempatan kepada siswa untuk berperan serta
dalam kehidupan sosial.

[Imu Pengetahuan Sosia sebagai suatu
programn  pendidikan  merupakan  suatu
keseluruhan yang pokoknya mempersoakan
manusia dalam lingkungan alam fisik, maupun
daam lingkungan sosianya dan yang
bahannya diambil dari berbagai ilmu social,
seperti: geografi, sgarah, ekonomi,
antropologi, sosia, politik, dan psikologi
(Buchari Alma, 2003:148). Materi IPS digal
dari segala aspek kehidupan sehari-hari di
masyarakat.

Pembelgjaran IPS berpijak pada aktivitas
yang memungkinkan siswa bak secara
individual maupun kelompok aktif mencari,
menggali, dan menemukan konsep serta
prinsip-prinsip secara holistik dan autentik
(Susanto, 2013:157). Médaui proses
pembelgjaran IPS siswa dapat memperoleh
pengaaman langsung sehingga  dapat
memperoleh pengalaman langsung, sehingga
dapat menambah kekuatan untuk menerima,
memperoleh dan memproduks kesan-kesan
tentang ha yang dipelgarinua. Oleh karena
itu, dibutuhkan sebuah model yang dapat
membuat siswa secara aktif mencari, menggali
dan menemukan konsep dari berbagai displin
ilmu yang ada dalam pembelgaran secara
holistik dan autentik yaitu mode yang
berbasis masalah.

Menurut Piaget, dalam Thobroni (2011:
96) peserta didik usia SD berada pada tahap
operasional konkret (7-11 tahun). Menurut
Rita Eka (2008: 105) pada masaini anak sudah
dapat memecahkan masalah-masalah yang

bersifat  konkret.. Anak mampu untuk
melakukan aktivitas logis tertentu tetapi hanya
dalam situasi yang kongkret (Monk, 2006:
223). Daam bahan materi IPS penuh dengan
konsep-konsep abstrak yang digarkan pada
siswa SD misanya demokrasi, arah mata
angin,. Oleh karena itu dalam proses
pembel gjaran menyesuaikan usia anak sekolah
dasar yaitu dengan menggunakan benda-benda
kongkret. Benda konkret dapat diwujudkan
dengan media.

Media adalah komponen sumber belgar
atau wahana fiskk yang mengandung meteri
instruksional dilingkungan siswa yang dapat
merangsang sSiswa untuk belgar (Azhar
Arsyad, 2009: 5). Banyak sekali jenis media
yang dapat menunjang proses pembelgaran.
Salah satunya adalah media gambar. Menurut
Sadiman Arief S. (2003: 21) media gambar
adalah suatu gambar yang berkaitan dengan
materi pelgaran yang berfungs  untuk
menyampaikan pesan dari guru kepada siswa.
Media gambar ini dapat membantu siswa
untuk  mengungkapkan informasi  yang
terkandung dalam masalah sehingga hubungan
antar komponen dalam masalah tersebut dapat
terlihat dengan lebih jelas.

Dari studi dokumen hasil belgjar siswa
kelas IV SDN Tukangan mata pelgaran IPS
pada semester | tahun gjaran 2014/2015 rerata
kelas masih di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu
70. Berdasarkan wawancara guru mengatakan
bahwa kelas IV SD Tukangan cenderung
kurang fokus dalam proses pembelgaran
sehingga hasil belgjar mereka relatif rendah.



Dari observass yang dilakukan pendliti di
Kelas IV SDN Tukangan Yogyakarta
IPS  belum
optimal. Terkait penyebab kurang optimalnya

menunjukkan  pembelgjaran

pembelgaran dikarenakan guru  kurang
mengembangkan materi yang digarkan,
sehingga pembelgaran terkesan kaku dan
monoton. Selain itu guru kurang variatif dalam
menggunakan metode pembelgaran yaitu pada
saat memberikan materi hanya berupa ceramah
dan tanya jawab. Sementara siswa hanya
menerima  informasi  sgja tanpa adanya
kegiatan praktek. Didalam kelas belum terlihat
menggunakan media gambar, yang dapat
digarkan ke siswa. Selama pembelgaran
siswa belum belgar sesuatu yang berbasis
masalah. Secara umum  sSiswa tidak
berpartisipasi  aktif dalam KBM, sehingga
prestas belgjar yang dihasilkan rendah.

Sesual dengan data wawancara, dokumen
hasil belgjar kelas IV SDN Tukangan dan
pelaksanaan pembelgaran IPS diatas, perlu
sekali meningkatkan proses pembelgaran
dikelas yang dapat mengaktifkan guru dan
siswa, serta meningkatkan hasil belgjar. Model
yang sesua untuk permasalahan tersebut
adalah model Problem Based Instruction
dengan media gambar.

Model Problem Based

merupakan suatu model pembelgaran yang

Instruction

didasarkan pada banyaknya permasalahan
yang membutuhkan penyelidikan autentik
yakni  penyelidikan yang membutuhkan
penyelesaian nyata dari permasalahan yang
nyata. Pembelgjaran ini membantu siswa untuk

memproses informasi yang sudah jadi dalam

Peningkatan Hasil Belajar .... (Fahrudin Alfi Huda) 3.583

benaknya dan menyusun pengetahuan mereka
sendiri tentang dunia sosia dan sekitarnya.
Menurut Resnick, dalam Nur (2011: 11)
pembelajaran berdasarkan masalah
didasarkan pada rasional yang kuat untuk
membantu siswa menjadi mandiri dan siswa
yang mengatur dirinya sendiri (self-reqgulated
learner). Padamodel ini, pembelgaran dimulai
dengan menygikan permasalahan nyata
kepada siswa  dan penyelesaiannya
membutuhkan kerja sama diantara siswa-
siswa. Guru membimbing siswa dalam
masalah,

pemecahan masalah, menetapkan pemecahan

mengidentifikasi merencanakan
masalah dan juga memfasilitass siswa saat
menygjikan hasil karya/hasil kerja kelompok.
Dengan bimbingan dari guru yang
mengarahkan dan mendorong siswa dalam
mel akukan penyel esaian masalah secara nyata,
siswa dapat belgjar menyel esaikan tugas-tugas
secara mandiri. Pembelgaran IPS dengan
model PBI akan berhasi| jika didukung dengan
media yang dapat membantu peserta didik
memahami materi pembelgjaran.

Media pembelgjaran segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
dari pengirim ke penerima sehingga
merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
minat serta kemauan peserta didik sedemikian
rupa sehingga proses belgar terjadu dalam
rangka mencapa tujuan pembelgaran secara
efektif (Sukiman, 2010:29). Untuk
meningkatkan konsentrasi, minat dan motivas
belgjar siswa pada pembelgaran IPS, dalam
penelitian ini menggunakan media gambar.

Menurut (Daryanto, 2010: 19) media gambar
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adalah suatu penygjian secara visua yang
menggunakan titik-titik, garis-garis, gambar-
gambar dan tulisan atau ssimbol visual untuk
mengi htisarkan, menggambarkan, dan
merangkum ide data atau kegadian. Tujuan
utama penampilan berbaga jenis gambar ini
adalah untuk menerjemahkan konsep abstrak
menjadi lebih realistis, sehingga siswa tidak
hanya membayangkan sgja namun juga dapat
menggunakan indera penglihatan  untuk
memvisualisasikan konsep yang diberikan oleh
guru (Arsyad, 2005: 113).

Media gambar dapat memberi gagasan dan
dorongan kepada guru agar kegiatan belajar
mengajar lebih efektif dan efisien. Dengan
menggunakan media gambar, guru dapat
menyajikan pokok masalah lebih realistis (konkret)
dan dapat memperjelas suatu masalah pokok
bahasan dalam pembelajaran. Sehingga, dapat
dismpulkan bahwa efektifitas kegiatan
pembelgaran akan optima jika dilengkapi
dengan media yang relevan. Dalam proses
pembelgaran IPS guru belum menggunakan
media pembel g aran.

Berdasarkan uraian di atas maka penéliti
akan melaksanakan kegiatan penelitian
tindakan kelas sebaga  solusi  dari
permasalahan yang dihadapi dengan cara
menerapkan model Problem Based Instruction
dengan media gambar pada siswa kelas 1V

SDN Tukangan.

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
tindakan kelas (classroom action research).

Tujuan  penditian ini  adalah  untuk

meningkatkan hasil belgjar siswa kelas IV SD
Negeri Tukangan Y ogyakrta.

. Setting Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di kelas IVA SD Negeri
Tukangan Y ogyakarta.

. Subjek Pendlitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas
IV SDN Tukangan sebanyak 25 siswa, yang
terdiri dari 15 siswa perempuan dan 10 siswva
laki-laki, tahun gjaran 2015/ 2016, dan guru
kelas IV SDN Tukangan yang bertindak
sebagal pelaksana dan pendliti  sebagai
observer. Sementara itu, objek penelitian ini
adalah pembelgjaran |PS menggunakan model
PBI dengan media gambar di SD Tukangan,
Y ogyakarta.

. Desain Pendlitian

Penelitian ini  menggunakan Model
Kemmis dan Mc Taggart yang dikenal dengan
model spiral.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan menggunakan metode
tes dan non test. Tes dalam penelitian ini
menggunakan tes hasil belgar yang berupa
soal pilihan ganda sebanyak 10 soal dan soal
skala Likert sebanyak 5 soal. Sedangkan
metode non test dilakukan melalui observas
untuk mengamati aktivitas an siswa selama
proses pembel gjaran, dan dokumentasi selama

proses pembel gjaran.
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F. Instrumen Pendlitian Tabel 1
1. Lembar Observasi/ Pengamatan Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa
2. S\od Tes dalam Persen (%)
Tingkat -
_ Kualifikas
Keberhasilan %
G. Teknik Analisis Data _
. . . >80% Sangat Tinggi (SB)
. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data kuantitatif 60-79% Tinggi (B)
dan kualitatif. Teknik analisis kuantitatif untuk
. . . 40-59% Sedang (C)
menganalisis hasil tes tindakan dengan
menggunakan teknik analisis data secara 20-39% Rendah (K)
statistik deskriptif. Sedangkan teknik analisis
o - . _ <20% Sangat Rendah
kualitatif untuk menganalisis hasil observasi/

(Aqib, 2010:41)
Berdasarkan penghitungan hasil belgar

pengamatan. Anaisis data kuantitatif ini

berupa nila hasil tes, nila rerata, serta

. . : . siswa kemudian hasil tersebut dikonsultasikan
persentase. Nilai hasil belgar siswa dapat

dengan Kriteria Ketuntasan Minima yan
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: g yand

N1 = SKorvangdperolen - dapat dikelompokkan dalam dua kategori
Skor maksimum tuntas dan tidak tuntas, dengan kriteria sebagai
berikut.

Untuk mengetahui persentase ketuntasan
belgar klasikal, menggunakan rumus sebagai
berikut :

) jumlah siswa yang tuntas
ketunt bel = x 1009
etuntasan belajar jumlah seluruh siswa o Tabel 2

Kualifikas Kriteria Ketuntasan Belgjar Siswa

(Aqib, 2010: 41) Kriteria ketuntasan e
minimal
Data hasil belgar siswa dapat diandisis
secara  kuantitatif ~ untuk  memperoleh =70 Tuntas
kesimpulan dengan menggunakan tabel <70 Tidak tuntas
sebagai berikut.

(KKM mata pelgjaran IPS kelas IV SDN
Tukangan)
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Sedangkan kriteria ketuntas aktivitas siswa

sebagal berikut:
Tabe 3
Kriteria Ketuntasan Aktivitas Siswa

Skor Nilai Ketuntasan
31 <skor<40 | Sangat Baik Tuntas
21 < skor < 30 Baik Tuntas
11 < skor <20 Cukup Tidak tuntas
1 <skor< 10 Kurang Tidak tuntas

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam

mengenai hasil dari

pembahasan ini  diuraikan
penelitian yang telah
dilaksanakan. Keberhasilan ketercapaian hasil
belgjar selama proses pembelgaran menggunakn

model PBI dan media gambar sebagai berikut :

Kriteria PraTindakan Siklus| Siklus I
Keberhas | Jumlah | Pers | Juml | Pers | Juml | Perse
ilan Siswa en ah en ah n

Sisw Sisw
a a
Nilai = 8 32 14 | 56% 22 88%
70 %
Nilai< 70 17 68% 11 | 44% 3 12%
Rata- 60 67,6 81.6
Rata

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai
hasil belgjar siswa meningkat dari pratindakan ke
siklus | dan siklus 1I. Siswa yang tuntas pada pra
tindakan sebanyak 8 siswa atau sebesar 32%
(ketercapaian hasil belgar rendah) menjadi 14
siswa atau sebesar 56% (ketercapaian hasil
belgar sedang) pada siklus | dan mencapai 22
siswa atau sebesar 88% (ketercapaian hasil
belgjar tinggi) pada siklus Il. Siswa yang belum
tuntas pada pra tindakan sebanyak 17 siswa atau
sebesar 68% menjadi 11 siswa atau sebesar 44%
pada siklus | dan mencapai 3 siswa atau sebesar

12% pada sklus IlI. Untuk memperjelas

pemaparan tabel dan penjelasan tersebut, dapat
dilihat dalam diagram berikut ini:

25

20

15

10

@ Nilai 270
B Nilai 270

Siklus Il Siklus Il

Pra Tindakan

Gambar 1. Diagram Perbandingan Hasil Belgjar
PraTindakan, Siklus I, dan Siklus |1

Untuk aktivitas siswa dalam sklus |
mendapatkan kategori bailk. Dalam siklus |l
aktivitas siswa meningkat menjadi  kategori

sangat baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas mengenai aktivitas siswa, dan hasi
belgjar siswa pada pembelgaran IPS dengan
model based
instruction dengan media gambar pada siswa
kelas IV SDN Tukangan Y ogyakarta, maka
dapat dissmpulkan sebagai berikut :

menggunakan problem

1. Hasll belgar siswa daam pembelgaran
IPS melaui model problem based
instruction dengan media gambar

mengalami  peningkatan yang dari pra

tindakan dimana siswa yang mendapatkan

nilai nilai = 70 sebanyak 8 siswa atau 32%



(ketercapaian hasil  belgar rendah)
menjadi 14 atau  sebesar
56%(ketercapaian hasil belgjar sedang).

siswa

Bagitu juga untuk siklus kedua sebanyak
22 siswa atau 80%(ketercapaian hasil
belgjar sangat tinggi) mendapatkan nilai >
70. Aktivitas siswa dalam pembelgaran
IPS melaui model problem based
instruction dengan media gambar
mengalami perbaikan dari kategori bak
saat siklus | menjadi sangat baik pada saat
siklus|l.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian melalui
penerapan model kooperatif tipe problem
based instruction pada siswa kelas IV SDN
Tukangan maka saran yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut :
1. Bagi guru
Penergpan model  problem  based
instruction dengan media gambar
terbukti dapat meningkatkan kualitas
pembelgaran IPS yaitu pada aktivitas
siswa, dan hasil belgar. Oleh karena itu,
model problem based instruction dengan
media gambar dapat dijadikan acuan
guru sebagal solusi untuk meningkatkan
kuaditas pembelgaran pada mata
pelgaran yang lain.
2. Bagi siswa
Melalui penerapan model problem based
instruction dengan media gambar
terbukti dapat meningkatkan aktivitas
siswa dan hasil belgar karena dalam
tersebut

inkuiri,

pembelgjaran siswa dapat

megembangkan mel akukan
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penyelidikan autentik, mengembangkan
rasa percaya diri dan dapat bekerja sama
dengan kelompok untuk menyelesaikan
suatu pokok permasalahan yang digjukan
oleh guru. Sehingga siswa dapat
memecahkan masaah yang mereka
alami dalam kehidupan sehari-hari.
3. Bagi Sekolah/Lembaga
Penelitian melalui model problem based
instrcuction dengan media gambar ini
diharapkan dapat dikembangkan lebih

lanjut, baik oleh guru, lembaga maupun

pengembang pendidikan lainya,
sehingga model  problem  based
instruction dengan media gambar

menjadi  lebih  baik, dan
efektif dan

tujuan
pembelgaran semakin
efisien.
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